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Choragraphy Tubuh Nyai dalam Novel Mirah Dari Banda Karya Hanna Rambe: Kajian Politik Ruang Pascakolonial  The Choragraphy of Nyai’s Body in  Hanna Ramb’ s "Mirah dari Banda”: Spatial Politic Postcolonial Studies  Joko Santoso  Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Sarjanawiyata Tamansiswa Yogyakarta  Jalan Batikan, Tuntungan UH III No. 1043, Yogyakarta, Indonesia  Ponsel: 085643408044, Pos-el: jokogesang84@gmail.com    Naskah masuk: 15 Maret 2018, disetujui: 29 Juni 2018, revisi akhir: 29 Juni 2018  DOI: https://dx.doi.org/10.26610/metasastra.2018.v11i1.45—56  Abstrak: Penelitian ini mengkaji bagaimana representasi choragraphy tubuh nyai dalam novel Mirah dari Banda karya Hanna Rambe. Teori yang digunakan adalah politik ruang pascakolonial Sara Upstone yang menyatakan bahwa tubuh dan tempat (place) terkait satu sama lain secara politis. Adapun metode yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif. Hasil penelitian adalah: pertama, choragraphy dan ambiguitas makna diri. Ruang dan tubuh nyai tidak memiliki makna, ide, atau gagasan-gagasan atas dirinya. Kedua, choragraphy dalam ruang dan tubuh antara. Hasil persilangan antara nyai dan tuannya adalah ruang dan tubuh antara yaitu anak Indo-Eropa. Kedua kondisi demikian terjadi karena ruang dan tubuh baik nyai ataupun anak Indo-nya berada dalam kuasa tempat (place) yang dimiliki Eropa-Belanda. Kata kunci: choragraphy, tubuh, nyai, pascakolonial   Abstract: This research examines how the representation of choragraphy of Nyai’s body in Hanna Rambe’s “Mirah dari Banda”. The theory used is the politics of Sara Upstone's postcolonial space that states that bodies and places are politically related to each other. The research uses a qualitative research method. The result of research reveals two findings. Firstly,   there are choragraphy and ambiguity of self-meaning. There is no meaning or ideas on Nyai’s space and body. Secondly, there are choragraphy in space and body in between. The result of a cross between Nyai and his master is Indo-European children. Both conditions occur due to  her Indo’s child  in European-Dutch power. Key words: choragraphy, body, nyai, postcolonial  1. PENDAHULUAN Fakta menarik dari sebuah buku sejarah yang ditulis oleh Reggie Baay dengan judul De Njai: Het Concubinaat in Nederlands-Indië pada tahun 2009 bahwa praktik pergundikan atau pernyaian merupakan bagian dari politik imperium Hindia-Belanda untuk menguasai Nusantara. Hal yang lebih menarik lagi, data-data 
pendukung yang digunakan oleh Baay adalah karya-karya sastra yang terbit pada masa itu.  Misalnya, roman yang ditulis oleh L. Székely berjudul Van Oerwoud tot Plantage, Ups en Downs in Het Indische Leven dan Nummer Elf oleh P.A. Daum, De Godin die Wacht oleh Augusta de Wit, Goenong-Djatti oleh Carry van Bruggen, Halfbloed oleh Johan Fabricius, De Andere Wereld oleh 
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M.H. Székely-Lulofs, Tjerita Nji Paina oleh H. Kommer, Tjerita Nyai Dasima oleh Gijsbert Francis, Aarde der Mensen (Bumi Manusia) dan Kind van Alle Volken (Anak Semua Bangsa) oleh Pramoedya Ananta Toer (Baay, 2017). Masih dalam buku yang sama, Baay menjelaskan dengan baik bahwa dari tubuh nyai inilah nanti lahir anak biologis: bastaarden, mestizo, eurasia, atau Indo-Eropa. Sebenarnya Gubernur Jenderal Hindia Belanda ke-4, Jan Pieterszoon Coen pernah melarang hubungan pergundikan semacam itu. Coen merealisasikan larangan itu pada 11 Desember 1620 di Hindia-Belanda (Baay, 2017:13).  Larangan itu didasarkan pada sejumlah kesaksian bahwa para nyai-gundik tidak semua baik. Coen menilai beberapa nyai-gundik mau juga minum-minuman keras bersama laki-laki Eropa. Walaupun penilaian ini sepihak, tetapi Coen tidak menginginkan laki-laki Eropa kehilangan kehormatannya sebagai ras unggul dengan kebiasaan menggundik. Terlebih lagi, Coen mengatakan bahwa para perempuan itu tidak bertuhan. Baginya situasi itu tidak boleh berlanjut. Laki-laki Eropa adalah orang terhormat, bermoral, dan bertuhan. Coen ingin menjaga prinsip itu dengan serius. Fenomena demikian menggambarkan posisi nyai secara politis tidak diuntungkan dari berbagai pihak dan dari berbagai sudut pandang. Artinya, nyai selalu disudutkan pada posisi amoral (baik tidak bertuhan, maupun tidak pantas disandingkan dengan laki-laki Eropa yang merupakan ras unggul).  Jika dikembalikan kepada pertanyaan klasik Gayatri Chakravorty Spivak: “Can the subaltern speak?” (Ashcroft, Griffiths, & Tiffin, 2003:24) dalam studi pascakolonial, subjek perempuan dilihat dari posisi Barat, politik-
ekonominya, hukum-hukumnya, ideologi-ideologinya, identitas-identitasnya, perempuan Timur seperti nyai dan atau gundik sama sekali tidak diperhitungkan. Selain tokoh Nyai Ontosoroh sebagai karakter nyai yang populer dalam novel Bumi Manusia karya Pramoedya Ananta Toer, sastra Indonesia juga mencatatkan tokoh Mirah dalam novel Mirah dari Banda karya Hanna Rambe. Karakter Nyai Ontosoroh sudah banyak dijadikan objek kajian oleh para sarjana sastra dengan berbagai sudut pandang, sedangkan Mirah masih belum dikaji lebih mendalam. Misalnya, Awla Akbar Ilma yang mengkaji novel Mirah dari Banda dengan sudut pandang feminisme pascakolonial. Awla menempatkan posisi Mirah sebagai subaltern yang tertindas oleh imperium dengan judul penelitian, “Representasi Penindasan Ganda dalam Novel Mirah dari Banda Berdasarkan Perspektif Feminisme Poskolonial” (Ilma, 2016). Namun, penelitian itu belum menyinggung persoalan ruang politik yang berkaitan dengan tubuh perempuan yaitu tubuh nyai atau gundik itu sendiri sebagai choragraphy.  Dari beberapa penelitian tersebut, terlihat bahwa kajian mengenai bagaimana tubuh direpresentasikan sebagai politik untuk mengamankan kekuatan dan kekuasaan bagi sebuah praktik imperial/kolonial belum pernah diteliti. Hal itulah yang mendorong penelitian ini dilakukan.  Asumsi utamanya adalah bahwa tiap wilayah geografis kolonial, baik itu ruang dalam rumah, jalan, negara, maupun bangsa (nation) terdapat tubuh yang “dipenjara” atau “terpenjara” konstruksi kekuasaan. Tubuh nyai atau gundik dengan demikian menjadi sasaran politik untuk merealisasikan hal itu. Choragraphy menandakan bahwa 
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tubuh nyai adalah tubuh chora, yaitu tubuh yang tergantung tempat dan tempat yang menentukan tubuh. Oleh karena itu, fokus kajian penelitian ini adalah bagaimana representasi choragraphy tubuh nyai dalam novel Mirah dari Banda. Berdasarkan latar belakang permasalahan yang sudah dipaparkan, rumusan masalah penelitian ini adalah bagaimana representasi choragraphy tubuh nyai dalam novel Mirah dari Banda karya Hanna Rambe. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman mengenai persoalan politik tubuh sebagai ruang dan choragraphy. Selain itu, diharapkan pula, masyarakat luas dapat memahami bahwa posisi kultural nyai dan tubuhnya pada masa kolonial tidak lain adalah bersifat politik. Sampai hari ini, pembahasan mengenai studi-studi atau penelitian pascakolonial tidaklah mandek. Para sarjana mengembangkan studi tersebut ke dalam beberapa sudut pandang yang berbeda. Seorang sarjana asal Lebanon bernama Lutfi Hamadi menulis artikel dengan judul “Erward Said: The Postcolonial Theory And The Literature of Decolonization”. Sebagaimana diyakini oleh para ahli pascakolonial, begitu juga Hamadi, Erward Said merupakan pelopor penting dalam studi pascakolonial. Asumsi Said yang menjadi dasar Hamadi adalah bahwa konsekuensi kolonialisme masih bertahan dalam bentuk kekacauan, kudeta, korupsi, perang saudara, dan pertumpahan darah, yang menembus banyak bekas koloni. Selain itu, Said juga membeberkan bagaimana Barat melihat Timur sebagai other atau liyan. (Hamadi, 2014:39). Afaf Ahmed Hasan Al-Saidi membahas konsep other yang disandingkan dengan the self secara lengkap dalam tulisannya yang 
berjudul “Post-colonialism Literature the Concept of self and the other in Coetzee's Waiting for the Barbarians: An Analytical Approach”. Namun, Al-Saidi mendasari dua konsep tersebut dari argumen Frantz Fanon (Al-Saidi, 2014:95). Pembagian dikotomis antara other dan self menegaskan bahwa kuasa imperium berupaya secara politis membuat jarak antara kekuasaan dan yang dikuasai. Dalam perkembangannya, keberjarakan itu dimanfaatkan dengan sangat baik oleh imperium untuk melanggengkan kekuasaannya. Selain itu, ruang dan jarak yang dimaksud memunculkan sudut pandang panoptik yang memungkinkan sebuah kekuasaan mengontrol penuh apa-apa saja yang dikuasainya. Oleh karena pembagian dikotomis serupa itu, setiap ruang menentukan identitas secara politis. Studi pascakolonial oleh karenanya juga disebut sebagai sebuah studi “diaspora” seperti dalam tulisan Luke Strongman pada 2014 yang berjudul “Postcolonialism and International Development Studies: a Dialectical Exchange?” (Strongman, 2014:1343). Terkait dengan penelitian ini, studi pascakolonial difokuskan pada bagaimana tubuh perempuan secara umum direpresentasikan, dan tubuh nyai secara politis digambarkan. Studi penting terkait dengan tubuh perempuan pernah ditulis oleh Sara Upstone pada 2016 dengan judul “Beyond the Bedroom: Motherhood in E. L. James’s Fiſty Shades of Grey Trilogy”. Perempuan sebagai ruang digambarkan oleh Upstone sebagaimana ia tuliskan: Nothing in itself, standing by itself, is sexist or non-sexist or anti-sexist, for or against women. Everything said of the name of woman, or in the name of woman, or like a woman, belongs to a context, has a local purpose, serves a certain strategy, and can be 
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turned around, turned against itself, can be made to work for or against women (Upstone, 2016:2). Gambaran Upstone demikian memang tidak secara langsung menyinggung persoalan nyai dalam konteks kolonial, tetapi perspektif tersebut amatlah penting dibaca sebagai bukti bahwa tubuh perempuan adalah manifestasi ruang yang sarat kepentingan politik, khususnya terkait dengan penelitian ini. Studi tentang ruang pascakolonial Sara Upstone di Indonesia sendiri sudah dilakukan oleh beberapa sarjana. Moh. Atikurrahman dengan tulisan yang berjudul “Prosa, Ruang, dan Kota Pascakolonial” pada 2014 menitikberatkan kajian pada bagaimana kota-kota bekas jajahan kolonial direpresentasikan dalam prosa karya sastrawan Indonesia seperti Armijn Pane, Idrus, Pramoedya Ananta Toer, Iwan Simatupang, Budi Darma, dll. Temuan pentingnya adalah bahwa terdapat hubungan integral antara penulis prosa modern Indonesia dan kota (Atikurrahman, 2014:137). “Konstruksi Ruang Kota Poskolonial dan Respons Spasial dalam Novel The Kite Runner Karya Khaled Hosseini” adalah judul tulisan Shabrina An Adzhani yang mempunyai ketertarikan studi yang sama dengan Atikurrahman. Namun, Adzhani membahas objek yang berbeda. Adzhani menemukan hal penting dalam novel tersebut yaitu bahwa Khaled Hosseini mengonstruksi ruang kota yang menolak utopia (Adzhani, 2014:36). Studi lain dilakukan oleh Endang Suciati pada 2014 dengan judul “Ruang Pascakolonial dalam The God of Small Things Karya Arundhati Roy”. Tulisan ini membahas bagaimana kondisi masyarakat pascakolonial India yang dualistik. Temuan 
pentingnya adanya kekacauan ruang yang menimbulkan post-space baik di dalam maupun di luar rumah. Post-space ini dijadikan alat utama novel untuk membongkar konstruksi kolonial yang ada (Suciati, 2014:3) Eni Purwanti menulis “Ruang Pascakolonial dalam Doctor Wooreddy’s Prescription for Enduring the Ending of the World Karya Colin Johnson” pada 2014. Hal yang sama dengan tulisan Suciati adalah bahwa Purwanti memfokuskan bagaimana kekacauan (chaos) ruang yang direpresentasikan di dalam novel menemukan bentuknya kemudian menjadi sebuah ruang baru yaitu post-space. Transformasi dari chaos hingga post-space didekonstruksi dan dikonstruksi secara terus-menerus. Hal ini menandakan bahwa ruang dikehendaki bukan sebagai ruang tunggal tetapi dinamis dan jamak (Purwanti, 2014:69). Kemudian, tulisan berjudul “Ruang Pascakolonial dalam Kitchin Karya Yoshimoto Banana” yang ditulis oleh Wury Dwiwardani pada 2014 menitikberatkan studi bagaimana budaya tradisi yang sifatnya konservatif berdialektika dengan budaya baru. Sejalan dengan Sucianti dan Purwanti, Wury menegaskan bahwa kekacauan terjadi karena adanya oposisi antara kedua hal tersebut. Hal ini terjadi karena masyarakat sudah terkolonisasi secara kultural (Dwiwardani, 2014:55). Studi mendalam mengenai ruang dalam puisi penyair Indonesia dilakukan oleh Dwi Rahariyoso pada 2014 dengan judul “Paradoks Ruang Tubuh dalam Puisi ‘Sakramen’ Karya Joko Pinurbo: Kajian ‘Pascakolonial Tubuh’ Sara Upstone”. Rahariyoso menemukan terjadinya chaos pada representasi tubuh baik rohani maupun jasmani pada puisi Joko Pinurbo. Hal yang menarik adalah 
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ditemukannya self-dekonstruksi atas tubuh itu sendiri, yaitu tubuh dihancurkan dalam kefanaan, dan roh diidealkan dalam keutuhan (Rahariyoso, 2014:43).  Studi-studi tersebut, baik yang membahas ruang kota, rumah, tubuh, belum sama sekali menyinggung persoalan nyai atau gundik sebagai konstruksi realitas perempuan kolonial pada masanya. Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk menambah kajian ruang dan politik tubuh yang lebih kompleks khususnya dalam sastra Indonesia. Teori pascakolonial yang memfokuskan kajiannya pada ruang politik belum banyak diterapkan di Indonesia dan hal itu dapat dilihat pada penjelasan sebelumnya. Alasannya cukup logis, teori yang diformulasikan oleh Sara Upstone ini baru terbit dalam sebuah buku dengan judul Spatial Politics in the Postcolonial Novel pada 2009. Upstone sebenarnya tidak benar-benar “menciptakan” sebuah teori baru, tetapi mengembangkan wilayah studi yang jauh lebih luas. Upstone terlihat juga membahas konsep geografi Edward Said  sebagai sebuah wilayah imajinatif atau bayang-bayang (Said, 1979) yang kemudian ia kembangkan menjadi ruang (space) dan tempat (place). Selain itu, beberapa konsep imajinasi mengenai tanah itu juga pernah disinggung oleh Leela Gandhi sebagai bagian pembayangan atas konsep nation (Gandhi, 1998). Hal ini juga terkait dengan konsep space maupun place dari Upstone secara garis besar. Konsep space dan place ini bisa diasumsikan juga tidak jauh dari apa yang Homi K. Bhabha katakan sebagai “location of culture” yaitu semacam batas-batas yang kemudian berimbas pada persoalan identitas (Bhabha, 1994). Wilayah-wilayah, batas-batas, 
ataupun ruang-ruang punya kepentingan politiknya masing-masing, dan pemegang kekuasaan tertinggi dari kepentingan itu tentu saja imperium.  Hal penting dari pemikiran Upstone mengenai tubuh adalah: The body is subject to the same ordering employed in the appropriation of homes, journeys, nations and cities (Upstone, 2009:150).” Argumentasi Usptone tersebut menandakan bahwa kolonialisme yang utama dan pertama terlebih dahulu adalah menguasai wilayah geografis. Wilayah tersebutlah yang Upstone khususkan sebagai space dan place. Setelah wilayah tunduk, misal rumah, perjalanan, negara, dan kota sudah dikuasai maka selanjutnya adalah tubuh itu sendiri. Tubuh dengan demikian terkait dengan tempat di mana tubuh itu sendiri berada dan dikonstruksikan. Upstone sendiri meyakini bahwa kolonial menimbulkan efek besar kepada tubuh, baik sebagai tubuh metafora maupun tubuh chora. Tubuh metafora dipahami sebagai tubuh sebagai representasi lain (liyan). Sementara itu, tubuh chora atau sering disebut choragraphy adalah penekanan bahwa tubuh dan tempat saling terhubung satu sama lain. Hal itu seperti dikatakan Upstone sendiri: The chora has an inherent spatiality: ... – a ‘choragraphy’ – with particular emphasis on how body and place are interconnected (Upstone, 2009:162). Tubuh metafora dengan demikian menandakan bahwa apa yang terdapat atau melekat pada tubuh itu sendiri tidak semakna dengan yang ditandai. Tubuh secara politis menjadi media untuk konstruksi tertentu yang berkaitan dengan wilayah, negara, bangsa/nation, dan atau kultural tertentu.  Pengaruh kolonialisme terhadap penguasaan suatu wilayah geografis 
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memengaruhi tubuh yang berada di dalamnya. Tubuh mendapatkan konstruksi baru dari kekuasaan kolonial dan mengalami dualisme. Proses demikianlah yang mendorong munculnya choragraphy, yaitu tubuh yang tergantung pada tempat, dan tempat yang menentukan identitas tubuh itu sendiri. Konstruksi demikian bisa berubah-ubah tergantung bagaimana kolonialisme menguasai wilayah dan mengkonstruksinya.  Tubuh metafora mendorong munculnya choragraphy dalam berbagai bentuknya, sesuai dengan tempat (place) yang ditentukan oleh konstruksi imperial atau kolonial. Oleh karena itu, terkait dengan penelitian ini, representasi choragraphy tubuh nyai dapat dilihat dari bagaimana tempat kolonial mengkonstruksi tubuh metafora dan kemudian memunculkan choragraphy itu sendiri.  2.  METODE PENELITIAN Penelitian ini menggunakan desain penelitian kualitatif Uwe Flick dalam bukunya yang berjudul Designing Qualitative Research (2007). Teknik analisis dalam penelitian kualitatif salah satunya adalah teknik discourse (Flick, 2007). Teknik tersebut kemudian dikembangkan dalam dialektika-dialektika antarkomponen data. Teknik discourse dengan pengembangan dialektika tersebut dibagi dalam empat tahap analisis yaitu: 1) dialektika masalah penelitian dengan data; 2) dialektika masalah penelitian, data, dan teori; 3) dialektika masalah penelitian, data, teori, dan penelitian-penelitian sebelumnya; 4) abstraksi.  3.   HASIL DAN PEMBAHASAN  3.1 Choragraphy dan Ambiguitas Makna Diri 
Salah satu masalah serius bagi nyai atau gundik adalah penentuan makna atas tubuhnya sendiri. Ruang (space) dalam representasi tubuh sebagaimana diungkapkan Sara Upstone ditentukan oleh tempat (place). Sementara itu, tempat selalu sudah merupakan sebuah narasi kekuatan besar yaitu imperialisme atau kolonialisme. Hal ini yang dikatakan oleh Erward Said bahwa pembayangan atas tempat atau wilayah geografis adalah pula pembayangan atas kekuatan dan kekuasaan. Mirah sebagai tokoh utama dalam novel Mirah dari Banda mengalami ambiguitas makna atas dirinya saat mendapati statusnya sebagai kuli kontrak di kebun pala milik Tuan Besar Belanda di Banda. Mirah sendiri berasal dari Jawa. Hal itu dirasakannya ketika pertama kali ia bisa membeli perhiasan dari upah yang ia terima sebagai kuli kontrak seperti pada kutipan berikut ini.  “Jangan diperlihatkan kepada orang lain. Nanti dirampas atau dipinjam, kita tidak dapat menolak. Ini ‘kan untuk ongkos pulang kalau kontrak sudah habis, “katanya lembut. “Ya, Yu. Tak akan saya pakai. Akan saya simpan. Malu kalau pakai emas, seperti orang kaya. Kita ‘kan hanya orang yang amat hina di mata Belanda (Rambe, 2010:181).”   Jika Endang Suciati menemukan kekacauan ruang (post space) dalam novel The God of Small Things tentang dualisme yang terjadi pada masyarakat India era kolonial (Suciati, 2014), maka yang terjadi pada novel Mirah dari Banda ini bisa disebut kekacauan makna atas tubuh. Kekacauan yang dimaksud adalah 
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makna di dalam tubuh dan makna di luar tubuh menjadi dualisme yang kompleks.  Pada kutipan novel tersebut, Mirah diperingatkan oleh Yu Karsih supaya tidak memperlihatkan emasnya kepada orang lain karena bisa memicu perampasan. Mirah sendiri menyadari bahwa ia sebagai kuli kontrak sebenarnya tidak pantas membeli dan atau memakai emas karena kepantasan itu baginya hanya boleh diperuntukkan kepada Belanda. Mirah bahkan membuat klasifikasi secara sadar bahwa posisinya adalah hina di hadapan Belanda. Sama halnya seperti yang dituliskan oleh Fitria Mayasari dalam “Negosiasi Budaya dan Dialektika Kekuasaan dalam Diskursus Postkolonial: Diskusi Tentang A Backward Place” bahwa ada level ras antara Hindi dan Kaukasian. Ras Hindi disebutkan lebih inferior daripada Kaukasian. Hal itu disebabkan oleh cara pandang kolonial yang terus direproduksi secara kultural (Mayasari, 2016). Mirah seperti dalam kutipan tersebut merasa bahwa tubuhnya inferior di hadapan Belanda yang sudah pasti superior. Mirah merasa inferior karena tidak bisa memaknai tubuh dan hal-hal lain yang berhubungan dengan tubuhnya sendiri. Hal-hal yang mengenai tubuhnya juga di luar tubuhnya sudah dimaknai oleh kekuasaan dan kekuatan besar yaitu kolonial (Belanda). Dari kutipan tersebut terlihat bahwa emas adalah makna atas tubuh yang dipantaskan untuk orang Belanda, sementara pribumi tidak memiliki makna atas hal itu.  Berpikir untuk menggunakannya adalah sebuah kehinaan apalagi mau menggunakan dalam kenyataan. Tubuh Mirah sebagai kuli kontrak menjadi tubuh yang dimaknai oleh 
kekuatan besar dan bukan dimaknai oleh dirinya sendiri secara bebas. Hal itu juga dapat dilihat pada kutipan lainnya sebagai berikut ini.  Begitulah saya dinasehati oleh Watimah yang sudah lama bekerja di perek, agar menuruti saja kebiasaan yang sudah begitu mendalam berakar di perek-perek. Menjadilah saya, si Mirah, satu prampuang kontrak yang hina, yang nasibnya berada di tangan pemilik kebun pala, yang bisa dipermainkan seperti boneka! (Rambe, 2010:201-202).  Tubuh choragraphy dalam pandangan Upstone menempati ruang yang kompleks dan problematis. Representasi ruang atas tubuh mirip dengan penggambaran dalam narasi Mirah sendiri yaitu sebagai “boneka”. Boneka sendiri adalah ruang untuk representasi liyan. Boneka bisa menerima makna atas dirinya sesuai tempat dan perangkat ruang lainnya yang melekat pada dirinya. Artinya, boneka bisa menjadi apa saja tergantung cara pandang dan kuasa pemiliknya (tuannya). Upstone (2009:150) menyebutkan bahwa tubuh tunduk pada perampasan rumah, perjalanan, negara (dan yang mungkin bersinggungan dengannya. Tubuh Mirah oleh karenanya tunduk sebagai nyai yang didasari pada perampasan ruang pertama sebagai pribumi yaitu kuli kontrak. Kuli kontrak menimbulkan efek signifikan kepada tubuh yang tidak punya ruang atas maknanya (karena dirampas). Selain itu, ditambah lagi dengan posisi sebagai nyai yang berada dalam kendali kekuatan kolonial. Homi K. Bhabha (1994) ataupun Leela Gandhi (1998) menyebut yang demikian itu dengan 
METASASTRA Jurnal Penelitian Sastra, Vol. 11, No. 1, Juni 2018: 45—56 
52  
mimikri atau hibrida. Tubuh chora yang kehilangan makna atas dirinya secara gamblang terlihat pada kutipan berikut ini.  Waktu terus berjalan. Sampailah pada suatu hari Watimah memberitahukan kepada saya, bahwa saya harus membersihkan diri. Mandi dan berhias, memakai sejumlah alat-alat yang dulu dipergunakan oleh Noni dan Nyonya Besar. Rambut dibuat harum dengan bunga mawar dari kebun belakang. Tuan Besar menghadiahkan sepasang kain dan kebaya baru yang mahal. Saya tidak mengerti semua ini. Sahaya dibelikan kain dan baju baru yang mahal? ... (Rambe, 2010:200).  Eni Purwanti dalam penelitiannya terhadap Doctor Wooreddy’s Prescription for Enduring the Ending of the World Karya Colin Johnson menemukan adanya post-space yang berasal dari chaos atas ruang. Kekacauan ruang itu pada akhirnya akan melahirkan ruang baru pascaruang (Purwanti, 2014). Artinya ruang yang dikehendaki adalah ruang yang tidak “bermakna” tunggal, melainkan dinamis, berubah dan bergeser terus-menerus. Namun, apa yang dialami Mirah seperti dalam kutipan tersebut adalah hal yang berbeda. Ruang chaos memang terjadi pada tubuh Mirah sendiri, tetapi tidak tersedia ruang setelahnya yang bisa mendorong sebuah negosiasi ruang. Ilustrasi relasi antara Tuan Besar dengan Mirah sebagai nyai adalah relasi metafora. Mirah memiliki tubuh, tetapi makna atas tubuhnya berada dalam kekuatan dan kekuasaan penuh Tuan Besar.  Tubuh Mirah bisa dimaknai sebagai perempuan, nyai, ibu biologis bagi anak-anak Indo dari Tuan Besar 
dan Mirah sendiri, simbol kekuatan kolonial, peliharaan, juga sebagai perhiasan. Makna tersebut sangat tergantung pada konteks dan tempat (place). Hal inilah yang membuktikan bahwa choragraphy menimbulkan efek ambiguitas atas makna diri terkait posisi tubuh Mirah. Pada kutipan tersebut terlihat bahwa Mirah kaget dengan kondisinya. Peristiwa: mandi dan berhias, memakai sejumlah alat-alat yang dulu dipergunakan oleh Noni dan Nyonya Besar adalah masalah ruang bagi Mirah. Bagi dirinya sendiri, perhiasan, apalagi dikaitkan dengan Noni dan Nyonya Besar sebagai representasi kolonial adalah bukan makna atau hal yang diinginkannya. Selama ini ia tidak mendapatkan makna atas dirinya serupa itu. Afaf Ahmed Hasan Al-Saidi yang berlandaskan pandangan Frantz Fanon mengistilahkan ruang demikian dengan konsep other dan the self (Al-Saidi, 2014).  Artinya, bisa dikatakan pula bahwa upaya Tuan Besar sebagai representasi kekuasaan dan kekuatan kolonial adalah membuat batas-batas jelas antara ras unggul Eropa/Belanda dengan ras rendah perempuan pribumi, sekaligus sebagai gundik/nyai dalam hal ini adalah Mirah. Tubuh Mirah adalah tubuh metafora dan tentu saja berposisi sebagai other. Hal lainnya dapat dilihat pada kutipan berikut ini.  Tuan Besar meminta agar saya memakai rok dan sepatu, seperti nyai-nyai di seluruh Bandaneira. Saya segan menuruti. Hanya kain dan kebayalah pakaian yang saya kenal sepanjang hidup saya. Dengan pakaian itu saya telah meninggalkan masa kanak-kanak, melewatkannya bersama semua orang bernasib malang di perek 
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Ulupitu. Bagaimana saya harus melepaskannya? Saya tak pernah memakai rok, dan takut sekali ditertawakan atau dituduh meniru-niru perempuan Belanda di Neira. Tak ada yang lebih menyakitkan hati selain dinista di depan umum. Sedikit pun saya tak pernah memikirkan akan jadi orang Belanda, walaupun nasib menghendaki saya hidup bersama seorang lelaki Belanda yang kaya (Rambe, 2010:208).  Kutipan tersebut menggambarkan dua konstruksi tubuh yang berbeda yang diwakili oleh rok dan sepatu dengan kain dan kebaya. Rok dan sepatu adalah konstruksi tubuh Eropa sedangkan kain dan kebaya adalah konstruksi tubuh pribumi. Rok dan sepatu adalah konstruksi keunggulan, kekuatan, kecantikan, dan angan-angan ideal sebagaimana dapat dilihat pada kutipan: “Tuan Besar meminta agar saya memakai rok dan sepatu, seperti nyai-nyai di seluruh Bandaneira”, sedangkan kain dan kebaya adalah konstruksi sebaliknya. Tubuh yang dipatutkan dengan rok dan sepatu adalah tubuh Eropa sedangkan tubuh dengan kain dan kebaya adalah tubuh pribumi. Namun, kedua konstruksi tersebut berasal dari kekuatan dan kekuasaan atas tempat (place) yang dimiliki Eropa/Belanda. Artinya, makna unggul, cantik atas tubuh Eropa yang diwakili oleh rok dan sepatu adalah makna Eropa, sedangkan makna rendah/tidak unggul atas tubuh pribumi adalah makna yang berasal dari Eropa pula. Oleh karena itu, Mirah tidak punya makna apa-apa atas ruang dan tubuhnya. Alasannya, apa pun pilihan Mirah terhadap tubuh dan makna atas dirinya selalu dihadapkan pada kekuatan besar kolonial. 
 3.2  Choragraphy dalam Ruang dan Tubuh Antara Tubuh yang terletak di suatu tempat menjadi ruang yang tunduk pada tempat itu. Tubuh Mirah sebagai nyai adalah representasi yang tepat mengenai argumentasi tersebut. Namun, choragraphy sendiri juga mendorong lahirnya “ruang dan tubuh antara”. Penguasaan atas wilayah geografis yang dilakukan oleh pemerintah kolonial adalah strategi jitu untuk menguasai seluruh ruang di dalamnya sekaligus menguasai tubuh seutuhnya. Setelah wilayah geografis dikuasai, maka politik ruang dilancarkan. Politik demikian berimbas pada ambiguitas sekian ruang yang tidak lagi pada tempatnya. Atau, walaupun tetap berada di tempatnya, kuasa atas tempat itu jauh lebih menentukan seluruh ruang di dalamnya. Ruang yang menentukan itu tentu saja adalah imperial. Tubuh Mirah sebagai nyai mengalami ambiguitas dan dalam kuasa imperium. Namun, anak Mirah dari hasil pernikahan tidak sah sebagai gundik dan tuannya memiliki ruang berbeda dengan Mirah. Posisi ruang mereka lebih tepat disebut sebagai ruang antara. Hal itu dapat dilihat pada kutipan berikut ini.    Dalam lingkungan saya sendiri, ia menjadi anak saya. Juga anak Tuan Besar. Namun di muka umum, ia diperlakukan sebagai perempuan Indo. Derajatnya lebih tinggi dari saya, wanita yang melahirkannya. Saya rasa jalan pikiran seperti itu tidak dapat dimengerti. Mungkin karena saya bodoh, orang kontrak belaka, maka saya tak bisa menangkap pikiran seperti itu? Hal itu saya 
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ketahui dari Tuan Besar sendiri (Rambe, 2010).   Ruang atas tubuh Mirah sudah dijelaskan sebelumnya. Namun, anak-anak biologis Mirah masuk dalam ruang antara. Bastaarden, mestizo, eurasia, atau Indo-Eropa adalah hasil percampuran dua ras yang berbeda, dua kelas atau kasta yang berbeda. Pada tempat yang sama, tubuh anak Indo-Eropa tersebut mendapat ruang dan posisi secara kultural jauh lebih baik.  Yang melekat pada tubuh ibunya yaitu Mirah, tidak otomatis melekat langsung pada kedua anak Indo-Eropanya. Posisi tubuh kedua anak Mirah tidak melekat pada konstruksi pribumi tetapi Eropa. Hal atau data tersebut memperlihatkan bahwa sumber konstruksi adalah Eropa itu sendiri, sedangkan pribumi adalah material konstruksinya. Ide-ide atau bayangan ideal tentang konstruksi berasal dari peradaban Eropa, sementara perlakuan terhadap ide, atau tubuh ideal adalah ditujukan kepada pribumi. Oleh karenanya, pribumi sama sekali tidak punya tempat dalam konstruksi yang dimaksud. Tubuh Indo-Eropa yang merupakan separuh darah pribumi dan separuh darah Eropa diletakkan pada ruang dan tubuh Eropa saja, dan sebisa mungkin tidak dikaitkan dengan pribumi. Hal itu terlihat pada kutipan: Namun di muka umum, ia diperlakukan sebagai perempuan Indo. Derajatnya lebih tinggi dari saya, wanita yang melahirkannya. Hal tersebut membuktikan apa yang di awal disebutkan sebagai penaklukkan wilayah geografis sebagaimana dikatakan Edward Said dan Sara Upstone bahwa tunduknya suatu wilayah  adalah tunduknya pula segala bentuk ruang di dalamnya. Dalam kasus Indo-Eropa seperti anak 
Mirah tersebut, pribumi adalah tubuh taklukan sehingga ia adalah objek konstruksi atas tubuh itu sendiri. Meskipun anak-anak Indo-Eropa tersebut berada dalam ruang dan tubuh antara (pribumi dan Eropa), tetapi pribumi otomatis tidak diakui keberadaannya. Artinya, tubuh antara dan ruang antara secara fisik ada, tetapi ide tentangnya sudah tunduk pada ide Eropa. Hal lainnya dapat dilihat pada kutipan berikut ini.  Lili sangat cantik. Dari bayi ia sudah sangat lain dari anak lain. Begitulah orang berdarah campuran, seperti yang lazim kami lihat di Bandaneira ini. Kulitnya putih dan pipinya merah jambu, matanya besar berwarna biru, cokelat, atau kelabu. Rambut mereka kadang kemerahan atau kecokelatan. Jarang yang kuning atau putih seperti majikan saya dulu. Badan wanita Indo juga biasanya lebih menarik dari bentuk wanita totok atau wanita Melayu. Langsing, tidak tinggi namun tidak cebol (Rambe, 2010:207).  Kutipan tersebut menggambarkan angan-angan, ide-ide, atau konstruksi ideal dari sudut pandang pribumi, yaitu Mirah. Lili adalah anak Indo-Eropa yang menurutnya masuk dalam tataran ideal. Artinya, Lili adalah representasi separuh dari pribumi dan Eropa yaitu tidak sepenuhnya pribumi, tidak pula seutuhnya Eropa. Bagi Mirah, Lili adalah representasi ruang dan tubuh yang sempurna. Lili sendiri berada dalam dua ruang tubuh yang berbeda. Ide atas tubuhnya pun merupakan ide atas dua konstruksi tubuh yang berbeda pula. Oleh karena itu, Lili dapat pula dikatakan “terjebak” dalam dua ruang tubuh yang berbeda. Tubuh dan ruang 
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pertama adalah milik Eropa sebagai pemegang ide utama atas keunggulan, kekuatan, dan keidealan. Tubuh dan ruang kedua adalah pribumi dan ditambah konsep gundik atau nyai yang merupakan tubuh taklukan atau tubuh konstruksi atas kekuatan dan kekuasaan kolonial (Eropa-Belanda). Kedua konstruksi tersebut berangkat dari ide yang sama yaitu Eropa itu sendiri. Oleh karena itu, Lili ruang dan tubuhnya secara fisik terjebak dalam pribumi dan Eropa, tetapi konstruksi idenya tetaplah angan-angan idealisme Eropa. Hal lainnya dapat dilihat pada kutipan berikut ini.  Lili tumbuh menjadi gadis yang manis. Semua orang selalu terpesona memandang wajahnya yang aneh. Maksud saya, tidak mirip ayahnya, tidak pula mirip ibunya. Weli selalu nakal. Ia senang mengganggu orang, mencuri buah-buahan dan mencubit anak perempuan orang. Celakanya ia anak Indo. Ketika pada suatu hari ia mencubit anak Belanda totok dan anak itu mengadu kepada orang tuanya, ibunya datang ke kediaman saya. Ia memaki-maki sampai puas seraya menunjuk-nunjuk kepada saya. Saya tidak mengerti kata-katanya, namun saya menduga ia pasti menghina saya sebagai perempuan kontrak, sebagai gundik Tuan Besar Ullupitu, ibu si Weli itu (Rambe, 2010:225)  Ruang dan tubuh antara juga dimiliki dan dialami oleh Weli (saudara Lili). Pada kutipan tersebut digambarkan dengan jelas bahwa ruang antara adalah ruang yang pada konstruksi Eropa adalah ruang menengah. Sebagaimana Lili, Weli juga “terjebak” pada separuh tubuh 
Eropa dan separuh tubuh pribumi. Jika diurutkan maka konstruksi Eropa terhadap ruang dan tubuh adalah; pertama, ruang dan tubuh Eropa itu sendiri yang merepresentasikan makna unggul; kedua, ruang dan tubuh Indo-Eropa yang merepresentasikan makna menengah, tidak unggul juga tidak rendah; ketiga, ruang dan tubuh pribumi yang merepresentasikan makna rendah. Weli adalah contoh nyata bagaimana ruang dan tubuh menengah tetap di bawah ruang dan tubuh Eropa, meskipun tetap di atas pribumi. Oleh karena itu, choragraphy dalam ruang dan tubuh antara juga mengalami metafora atas dua ruang yang beroposisi. Posisinya tidak hanya ambigu secara ide, gagasan, atau makna, tetapi juga tubuh dan fisik secara nyata.  4. SIMPULAN  Pascakolonial berhasil membongkar cara pandang kultural Barat terhadap perempuan Jawa (representasi Timur) yang menjadi nyai atau gundik. Nyai adalah representasi politis kekuasaan kolonial. Formula dan sudut pandang Sara Upstone mengenai ruang politis pascakolonial membongkar posisi kultural nyai yang direpresentasikan oleh Mirah sebagai posisi tubuh yang ambigu.  Secara khusus, representasi choragraphy tubuh nyai dalam novel Mirah dari Banda karya Hanna Rambe dalam penelitian ini terjadi dalam dua bagian besar. Pertama, choragraphy dan ambiguitas makna diri. Ruang dan tubuh nyai tidak memiliki makna, ide, atau gagasan-gagasan atas dirinya. Makna diri adalah makna Eropa. Kedua, choragraphy dalam ruang dan tubuh antara. Hasil persilangan antara nyai dan tuannya adalah ruang dan tubuh antara yaitu anak Indo-Eropa. 
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Posisinya tidak unggul, tetapi juga tidak rendah, yaitu menengah.  Kedua kondisi demikian terjadi karena ruang dan tubuh baik nyai ataupun anak Indo-nya berada dalam kuasa tempat (place) yang dimiliki Eropa-Belanda.   
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